
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada penerapan SOP 

usahatani salak di Kecamatan Srumbung, dapat disimpulkan: 

1. Tingkat penerapan SOP pada usahatani salak berorientasi ekspor di 

Kecamatan Srumbung berada pada kategori sedang dengan skor 23,87. 

Kategori pada masing-masing indikator adalah sebagai 

berikut,pemangkasan pelepah dan panen berada pada kategori tinggi. 

Indikator persiapan lahan, penyiapan bibit, penanaman bibit, penyulaman, 

penjarangan anak, penyerbukan, dan penjarangan buah berada pada kategori 

sedang. Indikator pemupukan, pengairan, pengendalian OPT, dan pasca 

panen berada pada kategori rendah. 

2. Faktor-faktor yang berhubungan nyata terhadap tingkat penerapan SOP 

usahatani salak di Kecamatan Srumbung adalah, luas lahan, tenaga kerja, 

produksi, dan modal. Semakin tinggi faktor-faktor tersebut semakin tinggi 

pula penerapan SOP usahatani salak di Kecamatn Srumbung. Faktor-faktor 

yang tidak berhubungan dengan tingkat penerapan SOP salak adalah faktor 

umur, pendidikan, pengalaman, dan jumlah keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil peneitian dan kesimpulan pada tingkat penerapan SOP 

usahatani salak di Kecamatan Srumbung maka saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Petani sebaiknya memperhatikan dan meningkatkan beberapa indikator 

proses ushatani yang masih sedang yaitu persiapan lahan, penyiapan bibit, 

penanaman bibit, penyulaman, penjarangan anak, penyerbukan, dan 
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penjarangan buah. Pada indikator kategori rendah yaitu pemupukan, 

pengairan, pengendalian OPT, dan pasca panen petani harus lebih 

memperhatikan masing-masing sub indikator yang ada ada, karena semakin 

sedikit perbedaan antara anjuran SOP dan penerapan di lapangan tentu akan 

meningkatkan hasil produksi yang semakin maksimal.  

2. Dinas Pertanian dan Pangan atau Badan Penyuluh Pertanian pemerintah 

Kabupaten Magelang sebaiknya melakukan tinjauan kembali berkaitan 

dengan SOP usahatani Salak di Kecamatan Srumbung sesuai dengan 

kondisis petani saat ini. Proses pendampingan atau pelatihan khusus 

terhadap petani salak di Kecamatan Srumbung juga masih perlu di 

intensifkan, mengingat pertanian adalah sumber mata pencarian utama di 

Kecamatan Srumbung. 

 

 

 


